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ABSTRAK 
 
Bangsa Indonesia merupakan negara yang memiliki keaneka 
ragaman budaya, yang masing-masing memiliki tradisi dan adat 
istiadatnya sendiri. Salah satu contohnya adalah masyarakat Lampung 
saibatin, di Pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten 
Pesisir Barat, Lampung. Masyarakat Pekon Marang memiliki tradisi 
Nayuh, yakni rangkaian acara adat perkawinan yang diadakan oleh 
masyarakat lampung saibatin. Tradisi ini merupakan perayaan serupa 
dengan  walimatul ‘urs di agama Islam. Namun, dalam praktiknya 
Nayuh sering kali berujung riya dan cenderung memaksakan diluar 
kemampuan ekonomi pengantin.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melihat bagaimana sebenarnya praktik nayuh dan bagaimana Hukum 
Islam melihat praktik tradisi ini. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian lapangan (Field 
Reasearch). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan data diperoleh dari himpunan pendapat, 
tanggapan, informasi maupun keterangan yang berbentuk uraian 
dalam menguangkapkan masalah. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Pendekatan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu 
suatu landasan kajian yang mempelajari kehidupan sosial didalam 
masyarakat. Dengan digunakannya pendekatan ini, maka persoalan-
persoalan dalam masyarakat akan tampak dimata peneliti, khususnya 
pelaksaan nayuh di pekon Marang. Prosedur penelitian dilakukan 
dengan cara berpikir induktif, yaitu berangkat dari informasi tentang 
pelaksanaan nayuh pada masyarakat Lampung Pesisir, kemudian 
ditilik melalui perspektif hukum Islam, dan ditarik kesimpulan secara 
umum.  
Adapun hasil penelitian yang peneliti peroleh adalah, bahwa 
adat resepsi pernikahan nayuh di Pekon Marang merupakan suatu 
tradisi yang pada dasarnya muncul karena i‟tikad baik dari masyarakat 
yang ingin memuliakan tamu, mempererat silaturahmi, dan berbagi 
kebahagiaan pada sesama. Ditinjau dari hukum Islam, pelaksanaan 
nayuh sebenarnya tidaklah bertentangan dengan hukum Islam. Akan 
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tetapi dengan perkembangan zaman terdapat praktik yang sedikit 
menyimpang dan berlebihan. Namun, pada dasarnya  pelaksanaan 
nayuh masih sesuai dengan prinsip syariat. Selain itu, manfaat yang 
ditimbulkan dari nayuh juga seperti yang dianjurkan dalam Islam, 
yakni memepererat silaturahmi, berbagi kebahagian, dan menghidari 
fitnah dunia.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 
jelas dan memudahkan dalam memahami judul skripsi ini 
diharapkan tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam 
pemaknaan judul maka akan ditegaskan makna dari beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 
Adapun judul skripsi ini adalah Tradisi Nayuh dalam 
Perkawinan Masyarakat Lampung  Saibatin  Perspektif Hukum 
Islam (Studi Pada Pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat). Maka  diuraikan pengertian dari istilah-
istilah judul tersebut sebagai berikut. 
1. Tradisi Nayuh adalah acara adat yang dilakukan oleh suatu 
keluarga besar ulun Lampung Saibatin ketika mengadakan 
pernikahan, mendirikan rumah dan lain sebagainya.
1
 
2. Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
2
 
3. Lampung Saibatin yakni masyarakat yang mendiami daerah 
pesisir Lampung yang membentang dari timur, selatan, 
hingga barat.
3
 
4. Perspektif merupakan cara pandang yang muncul akibat 
kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah 
pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala sesuatu 
                                                                
1Nurwan, Adat dan Budaya Lampung, http://nurwan-gawoh.blogspot.com, 
diakses pada 2 Januari 2021, pukul 20.55. 
2Kompilasi Hukum Islam, Hukum Perkawinan (Bandung: Nuansa Aulia, 
2015), 73. 
3Masyarakat Lampung Saibatin, (On-line), tersedia di: 
https://www.indonesiakaya.com, (2 Januari 2021). 
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yang terjadi dengan pandangan yang luas. 
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5. Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasarkan 
pemahaman manusia atas Al-Qur‟an maupun Hadist untuk 
mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara universal 
relevan pada setiap zaman dan makan (ruang) manusia.
5
 
Berdasarkan penjelasan beberapa istilah diatas, maksud 
dari skripsi ini untuk mengetahui praktik nayuh dalam 
perkawinan adat Lampung Pesisir di pekon Marang Kecamatan 
Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan negara yang memiliki kaaneka 
ragaman budaya, suku, bangsa, dan bahasa, dari berbagai macam 
budaya, masing-masing memiliki tradisi adat dan istiadatnya. 
Salah satu contohnya adalah penduduk asli Lampung yang berada 
diujung Selatan sebelah Barat Pulau Sumatera, terdiri dari dua 
masyarakat adat atau (gh)ruwa jurai, yakni jurai pepadun dan 
jurai Saibatin.
6
  Hulun (orang) Lampung jurai pepadun pada 
umumnya bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara 
ke Laut Jawa dan orang Lampung jurai Saibatin bermukim di 
pesisir pantai dan di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke 
Samudra Indonesia, dan dalam bertutur orang Lampung Saibatin 
dan orang Lampung Pepadun memiliki perbedaan dalam bertutur 
yakni orang Lampung Saibatin berdialek A (api), sedangkan 
orang Lampung Pepadun berdialek O (nyow).
7
  
Lampung Saibatin dan Lampung Pepadun hidup di satu 
wilayah yang sama, akan tetapi keduanya memiliki tradisi dan 
                                                                
4Rosnida Sari, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha 
Pariwisata,Jurnal Al-Bayan Vol. 22 No. 34, Juli-Desember 2016, 57. 
5 Said AgilHusin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Social 
(Jakarta: Penamadani, 2005), 6. 
6 Maryani, Metode Penelitian kebudayaan(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 5. 
7 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istidat dan 
Upacaya Adat (Bandung: Cintra Aditiya Bakti, 2003), 118. 
 3 
kebudayaaan yang berbeda-beda.
8
 Dalam masyarakat adat 
Lampung Saibatin acara pelaksanaan adat setelah 
dilaksanakannya akad nikah biasa disebut dengan nayuh. Adapun 
dalam bahasa Lampung Pepadun disebut dengan begawi atau 
guaiyan.   Masyarakat yang bermukim di Pekon Marang 
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat merupakan 
salah satu sub suku Lampung Saibatin. Masyarakat Lampung 
Saibatin yang berada di Kecamatan Pesisir Selatan, Marang ini 
hidup berkelompok dengan senantiasa menjunjung nilai budaya 
yang diwariskan dari generasi ke generasi.  
Kebudayaan masyarakat suku Lampung yang ada sangat 
beragam mulai dari nyanyian, pakaian adat, tarian, rumah adat 
dan adat istiadat. Perbedaan adat istiadat dapat dibuktikan salah 
satu diantaranya perbedaan tatacara perkawinan adat antara 
daerah satu ke daerah yang lainnya. Dari masing-masing daerah 
tentu memiliki tata cara masing-masing sesuai dengan adat 
setempat yang berlaku. 
Hukum Adat Perkawinan menyatakan bahwa hukum adat 
perkawinan adalah hukum masyarakat (hukum rakyat) yang tidak 
tertulis dalam bentuk perundang-undangan negara yang mengatur 
tata tertib perkawinan, jika terjadi dalam pelanggaran terhadap 
hukum perundang-undangan maka yang mengadili adalah 
pengadilan agama atau pengadilan negeri, sedangkan jika terjadi 
dalam pelanggaran terhadap hukum adat maka yang mengadili 
dalam arti menyelesaikan masalah pengadilan adalah keluarga 
atau kerabat yang bersangkutan.
9
 
Adapun perkawinan menurut hukum Islam yaitu Secara 
etimologi kata nikah (kawin) mempunyai beberapa arti yaitu 
berkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad. Adapun kata nikah 
secara terminologi menurut Imam Syafi‟i nikah yaitu akad yang 
denganya menjadikan halal hubungan seksual antara pria dengan 
wanita. Menurut Imam Hanafi nikah yaitu akad yang menjadikan 
                                                                
 8 Hilman Hadikusuma, Ensiklopedia Hukum Adat dan Adat Budaya 
Indonesia (Bandung: Citra Aditiya Bakti, 2006), 105. 
9Hilman Hadikusuma. Hukum Adat Perkawinan (Bandung; Cintra Aditiya 
Bakti, 1990), 15. 
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halal hubungan seksual sebagai suami antara seorang pria dengan 
wanita. Menurut Imam Malik nikah adalah akad yang yang 
mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk membolehkan 
wathi’ (bersetubuh), bersenang-senang, dan menikmati apa yang 
ada dalam diri wanita yang boleh menikah denganya. Menurut 
Imam Hanafi nikah adalah akad dengan menggunkan lafaz nikah 
atau tazwij untuk membolehkan manfaat, bersenang-senang 
dengan wanita
10
. 
Selanjutnya perkawinan menurut hukum Islam adalah 
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon ghalizan 
untuk menaati perintah Allah SWT, dan melaksanakannya benilai 
ibadah.
11
 Sedangkan dalam undang-undang No 1 Tahun 1974 
dinyatakan dalam pasal 1 bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
12
 
Konsep fikih dijelaskan bahwa setelah berlangsungnya akad 
nikah. Maka dianjurkan mengadakan walimah, dengan tujuan 
untuk menyebarkan bahwa telah berlangsungnya suatu 
perkawinan. Agar masyarakat umum mengetahui dan terhindar 
dari fitnah.
13
 
Masyarakat Lampung Saibatin, terkhusus pada Pekon 
Marang Kecamatan Pesisir Selatan. Dalam tradisi perkawinan 
ada sebuah rangkaian tradisi perayaan perkawinan. Adapun 
masyarakat Lampung saibatin pada pekon Marang ini 
meneyebutnya sebutan nayuh. Sedangkan yang dalam Islamnya 
disebut dengan walimatul ‘urs.   
Pengertian nayuh adalah suatu rangkaian tradisi adat yang 
diangkat oleh keluarga besar ulun Lampung Saibatin seperti: 
sunatan, dan perkawinan. Dalam pelaksanaan nayuh didahului 
                                                                
10 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta:  Kencana , 2016), 
94. 
11Khoirul Abror, Poligami dan Relevansinya dengan Keharmonisan 
Rumah Tangga, Jurnal Al- Adalah Volume 13 Nomor 2016, 227. 
12Kompilasi Hukum Islam tentang Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan 
Perwakafan (Bandung: Nuansa Aulia, 2015),. 73. 
13 Suhairi, Fiqih Kontemporer, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 2. 
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dengan adanya rapat keluarga atau rapat adat yang membahas 
persoalaan perkawinan yang disebut oleh masyarakat Lampung 
saibatin yakni himpun. Adapun macam-macam dari himpun ini 
terdiri dari himpun muakhi (musyawarah dari pihak keluarga 
besar), himpun suku-suku adat, dan yang terakhir adalah himpun 
muli mekhanai (bujang gadis). 
14
 Namun sekarang sudah jarang 
sekali dilaksanakan. 
Pada praktiknya nayuh yang dilaksanakan dengan seiring 
waktu berjalan adanya perkembangan zaman, konsep nayuh  
kebanyakan dilakukan hanya untuk berbangga-bangga diri saja. 
Hal inilah yang terjadi pada realitas di pekon Marang Kecamatan 
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat, pasalnya nayuh 
dilakukan dengan cara berlebih-lebihan (pemborosan) seperti 
mengadakan beberapa hiburan. Salah satu diantaranya yakni 
adanya organ tunggal. Dalam pelaksanaan organ tunggal banyak  
kemaksiatan terjadi, salah satunya yang dilakukan oleh baik dari 
bapak-bapak ataupun mekhanai-mekhanai (bujang-bujang) pekon 
dengan minum-minuman keras atau khamar dan disetai 
permainan judi. Fakta inilah yang terjadi pada masyarakat 
Lampung saibatin Pekon Marang. Sedangkan dalam Islam tidak 
mengajarkan yang demikian itu. Terlebih lagi jika disertai dengan 
hal yang dapat menimbulkan kemaksiatan. 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada umatnya yang 
sudah menikah untuk melakukan walimah walaupun hanya 
menyembelih seekor kambing, yang menjadi penting adalah 
tujuan dari walimah tersebut tercapai.
15
 Dalam syariat Islam 
pelaksanaan walimah hendaklah dilaksanakan dengan 
sesederhana mungkin. Tidak boleh diadakan secara berlebihan, 
terlebih dengan tujuan untuk memamerkan kekayaan (riya). Islam 
melarang orang memiliki sifat mubazir.
16
 
                                                                
14Nurwan, Adat dan Budaya Lampung” (On-line), tersedia di:  
http://nurwan-gawoh.blogspot.com, diakses pada 2 November 2020, pukul 20.55. 
15Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 
517. 
16 Lia Laquna Jumali, Lukman Zain, Ahmad Faqih Hasyim. Hikmah 
Walimah Al-‘Urs (Pesta Pernikahan) Dengan Kehormatan Perempuan Perspektif 
Hadits (Jakarta: 2005), 18. 
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Berikut berdasarkan hasil pra survei dengan beberapa tokoh 
adat di pekon Marang pada hari Kamis, 05 November 2020: 
1. Ahmad Siwanto. Menurut keterangan beliau selaku minak 
tentang tradisi adat Lampung saibatin bahwasannya 
pelaksanaan praktik nayuh dalam perayaan perkawinan bisa 
dilihat besar atau kecilnya tergantung pada apa yang 
disembelih dihari pelaksanaan nayuh tersebut oleh sohibbul 
hajjat atau peneyelenggara acara perkawinan tersebut. Dan 
hal ini sudah menjadi tradisi turun temurun. 
2. Khoulin Yahya  pada penjelasan beliau selaku ghaja, ia 
menjelaskan masalah pelaksanaan praktik nayuh secara adat 
Lampung saibatin jika benar-benar memaknai adat murni 
maka dilaksanakan selama 7 hari 7 malam. Yang dalam 
pelaksanaannya yang dimakusud dengan pelakanaan 7 hari 7 
malam yakni hasil dari penjumlahan keseluruhan rangkaian 
acara bukan 7 hari 7 malam berturut-turut. 
3. Yursan dari keterangan beliau selaku salah satu perwakilan 
dari suku saibatin, dalam hal pelaksanaan praktik nayuh yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Lampung saibatin terkhusus di 
pekon Marang tidak keseluruhan cenderung dengan 
ketentuan adat yang berlaku namun pelaksanaan yang 
dianjurkan oleh Islam.
17
 
Berdasarkan uraian beberapa tokoh adat diatas, terlihat 
bahwa dalam pelaksanaan nayuh bervariasi. Menurut pendapat 
pertama pelaksanaan nayuh tolak ukur besar atau kecilnya acara 
nayuh tersebut tergantung pada apa yang disembelih. Pendapat 
kedua, nayuh menghabiskan banyak waktu dan biaya yang harus 
dikeluarkan. Terakhir pendapat yang ketiga, nayuh tidak juga 
berpatok pada aturan adat namun sesuai dengan ajaran Islam. 
Contoh, membuat atau menghidangkan makanan sesuai dengan 
kemampuan. Dari contoh tersebut, sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, kesederhanaan dalam 
menyelenggarakan perayaan setelah akad nikah. Pun pada saat 
                                                                
 17Ahmad Siwanto dkk, wawancara dengan  penulis, Pekon Marang, 5 
Januari 2020. 
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tidak memiliki apa-apa, perayaan setelah akad nikah (walimatul 
‘urs) pun digelar sesuai dengan kemampuannya untuk 
menyediakan hidangan bagi para undangan. 
Dari perbandingan antara perayaan setelah akad nikah yang 
dilakukan oleh masyarakat Lampung yang bertempat di 
Kecamatan Pesisir Selatan Pekon Marang ini dengan ketentuan 
oleh syari‟at Islam seperti ada kesenjangan diantara keduanya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan peneletian praktik tradisi nayuh dalam acara 
pernikahan pada masyarakat Lampung saibatin yang ada di pekon 
Marang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat 
dalam perspektif hukum Islam. Maka peneliti mengangkat judul 
skripsi yakni “Tradisi Nayuh dalam Perkawinan Masyarakat 
Lampung Saibatin Perspektif Hukum Islam (Studi Di Pekon 
Marang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat)”. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang 
akan diteliti, penelitian ini dilakukan di Pekon Marang 
Kecamatan Pessisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian 
yang dilakukan berfokus pada praktik tradisi nayuh pada acara 
pernikahan adat Lampung Saibatin. Dalam penelitian ini peneliti 
ingin melihat bagaimana pandangan kaca mata hukum Islam 
melihat praktik nayuh yang dilakukan masyarakat Lampung 
Saibatin di Pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 
Pesisir Barat tersebut. 
 
D. Rumusan Masalah  
Adapun pokok-pokok permasalahan yang dapat 
dirumuskan pada penelitian yang akan diambil, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan nayuh dalam perkawinan adat 
Lampung saibatin di Pekon Marang Kecamatan Pesisir 
Selatan Kabupaten Pesisir Barat ? 
2. Bagaimana perspektif hukum Islam dalam pelaksanaan nayuh 
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adat Lampung saibatin di Pekon Marang Kecamatan Pesisir 
Selatan Kabupaten Pesisir Barat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian skripsi ini yakni, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui praktik nayuh dalam adat Lampung 
Saibatin di pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat. 
2. Untuk mengetahui praktik nayuh dalam adat Lampung 
Saibatin di pekon Marang Kecamatan Pesisir Selatan 
Kabupaten Pesisir Barat dalam perspektif hukum Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan khazanah 
ilmu pengetahuan dan bacaan bagi masyarakat khususnya di 
perpustakaan UIN Raden Intan Lampung tentang perkawianan 
lebih khususnya mengenai tradisi nayuh pada adat Lampung 
Saibatin di Pekon Marang. 
2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) 
pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun 
pengulangan penelitian dan dapat juga melengkapi wacana yang 
berkaitan dengan penelitian maka diperlukan wacana atau 
pengetahuan tentang penelitian-penelitian sejenis yang telah 
diteliti sebelumnya. Terkait dengan penelitian ini, sebelumnya 
telah ada penelitian yang mengangkat tema yang sama yakni 
mengenai walimah adat Lampung pesisir dalam pandangan 
hukum Islam diantaranya: 
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1. Penelitian karya Eva Hastarina, 2010, yang berjudul 
“Pelaksanaan Walimatul ‘Urs Ditinjau dari Etika Bisnis 
Islam”. Menjadi pembeda antara skripsi peneliti adalah, jika 
skripsi Eva menjelaskan tentang pelaksanaan nayuh 
masyarakat adat Lampung ditinjau dari segi etika bisnis Islam, 
sedangkan skripsi yang diteliti oleh peneliti fokus kajiannya 
menjelaskan tentang praktik pelaksanaan nayuh dilihat dengan 
kacamata Islam.
18
 
2. Skripsi yang disusun oleh Nur Syamsiah yang berjudul 
Tradisi Sumbangan Pada Acara Walimatul ‘Urs ditinjau dari 
Hukum Islam. Adapun kesamaan dalam penelitian ini selain 
sudut pandang yang digunakan dan jenis penelitiannya, yakni 
sama-sama mengkaji terkait walimatul ‘urs yang dalam 
tradisi Lampung Saibatin disebut dengan sebutan nayuh. 
Yang menjadi pembeda adalah jika yang diteliti oleh Nur 
terkait tradisi sumbangan, namun yang menjadi fokus peneliti 
dalam skripsi adalah terkait tradisi nayuh.
19
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Mariatul Qibtiyah Zainy dengan 
judul pandangan masyarakat terhadap tradisi pesta 
perkawinana studi di Pesisir Desa Kilensari Panarukan. 
Skripsi Mariatul diujikan pada Universitas Islam Negeri 
Malang pada tahun 2008. Rumusan masalah yang diangkat 
oleh Mariatul adalah bagaimana pelaksanaan pesta 
perkawinan dalam masyarakat pesisi Desa Kilensari dan 
bagaimana pandangan masyarakat mengenai tradisi pesta 
perkawinan tersebut. Dalam penelitiannya, Mariyatul 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis 
penelitian termasuk penelitian fenomenologis. Hasil 
penelitian yang diperoleh oleh Mariyatul terhadap tradisi 
pesta perkawinan terdapat dua kesimpulan. Pertama golongan 
yang menolak dan kedua golongan yang menerima. 
                                                                
18 Eva Hastarina, “Pelaksanaan Walimatul Ursy Ditinjau dari Etika Bisnis 
Islam”. (Skripsi STAIN Jurai Siwo, Metro, 2010), 25. 
 19 Nur Syamsiah, “Tradisi Sumbangan Pada Acara Walimatul Ursy ditinjau 
dari Hukum Islam”. (Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum Islam IAIN, Lampung, 
2016), 79. 
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Persamaan dengan penelitian yang saya angkat dengan 
skripsi dari Mariyatul adalah tentang pesta perkawinan. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada pisau analisis yang 
digunakan. Peneliti menggunakan pisau analisis walimatul 
‘urs dalam melihat tradisi nayuh di masyarakat Pesisir Barat 
sedangkan Mariyatul melihat pandangan masyarakat 
setempat tentang tradisi pesta perkawinan.
20
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Nurhikma dengan judul skripsi 
Walimatul ‘Urs dalam perspektif hukum Islam (studi di desa 
Mandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa). 
Skripsi ini membahas tentang “Waimatul ‘Urs dalam 
Perspektif Hukum Islam dengan sub masalah yaitu: 
bagaimana tahapan dan tata cara ritual pernikahan di Desa 
Mandalle? dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap 
pelaksanaan walimatul ‘urs di Desa Mandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Desa Mandalle 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan teologi 
normatif (hukum Islam) dan yuridis normatif (hukum adat). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tahapan dan tata 
cara ritual pernikahan di Desa Mandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa adalah hari akad nikah (A‟nikka) 
pertemuan suami istri. Perspektif hukum Islam terhadap 
pelaksanaan walimatul ‘urs di Desa Mandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa adalah resepsi atau pesta di 
rumah pengantin perempuan, resepsi di rumah pengantin 
laki-laki. Persamaan dengan penelitian saya adalah 
penggunaan walimatul ‘urs sebagai pisau analisis dalam 
melihat tradisi pesta pernikahan. Sedangkan perbedaan 
adalah lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian.
21
 
                                                                
20  Mariyatul Qibtiyah Zainy, “Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi 
Pesta Perkawinan (Studi di Desa Kilensari, Kec. Panarukan, Kabupaten Situbondo), 
(Skripsi Fakultas Syariah, UIN Maulana Ibrahim, 2008) 1. 
21
  Nurhikma, “Walimatul Urs Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 
di Desa Mandallee Kecamatan Bajeng Barat), (Skripsi Fakultas Syariah, UIN 
Alauddin, 2019) 1. 
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5. Skripsi Purnadi dengan judul analisis hukum Islam terhadap 
pelaksanaan resepsi pernikahan (walimatul ‘urs) di Desa 
Kebloran Kec. Kragan Kab. Rembang.  Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah apa faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terjadinya pelaksanaan resepsi pernikahan 
(walimatul ‘urs) yang besar-besaran tersebut dan apa dampak 
sosial yang diakibatkan oleh resepsi pernikahan (walimatul 
‘urs) tersebut. Dalam penelitian ini, saya menggunakan 
metode penelitian lapangan (field research), dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, metode yang dirancang untuk 
menggambarkan sifat suatu keadaan atau fenomena 
kehidupan sosial masyarakat yang sementara berjalan pada 
saat penelitian dilakukan. Diantara faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terjadinya praktek tersebut adalah tradisi 
masyarakat, status sosial dan pemahaman masyarakat yang 
kurang mengenai ajaran agama. Dampak sosial yang 
diakibatkan antara lain hutang yang berkepanjangan, 
timbulnya kecemburuan sosial, mengganggu ketentraman 
masyarakat, dan menafikan nilai-nilai agama dan moral 
dalam masyarakat. Meskipun tujuan awalnya adalah untuk 
memuliakan tamu, akan tetapi kemafsadatan yang 
diakibatkan dalam pelaksanaan walimatul ’urs lebih besar 
daripada kemaslahatannya. Persamaan dengan penelitian 
penulis adalah mengenai tradisi pesta perkawinan yang 
ditelaah menggunakan kacamata walimatul ‘urs, yang 
membedakan adalah tempat atau lokasi penelitian dari 
penulis.
22
 
Berdasarkan peneltian terdahulu telah banyak dijumpai 
tentang bahasan terkait dengan walimatul ‘urs, namun setelah 
peneliti telusuri lebih lanjut, peneliti-peneliti yang telah 
melakukan kajian belum ada bahasan yang mengkaji bagaimana 
walimatul ‘urs itu sendiri yang dilakukan pada setiap adat dalam 
kacamata hukum Islam. Berangkat dari itulah peneliti tertarik 
                                                                
22
 Purnadi, “analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan resepsi pernikahan 
(walimatul urs) di Desa Kebloran Kec. Kragan Kab. Rembang, (Skripsi Fakultas 
Syariah, IAIN Walisongo, 2008) 1. 
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untuk menggalinya lebih lanjut secara mendalam. Bagaimana 
perspektif hukum Islam dalam pelaksanaan praktik nayuh dalam 
acara perkawinan adat Lampung saibatin  yang ada di Pekon 
Marang Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 
Tentu dengan harapan pembahasan ini bisa menjadi sumbangan 
pustaka terkait dengan pernikahan, khususnya walimatul ‘urs 
yang ada di pekon Marang kecamatan pesisir selatan kabupaten 
pesisir barat. Penelitian yang telah ada dan telah dibahas akan 
tetap peneliti jadikan rujukan untuk mempertajam pada bahasan 
penelitian ini. 
 
H. Metode Penelitian 
Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, 
peneliti harus menggunakan metode dalam penelitian agar 
terciptanya tujuan penelitian ini. Beberapa metode tersebut antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan sosiologis, yaitu suatu landasan kajian yang 
mempelajari kehidupan sosial di dalam masyarakat. Dengan 
digunakannya pendekatan ini, maka persoalan-persoalan 
dalam masyarakat akan tampak dimata peneliti, khususnya 
pelaksaan nayuh di pekon Marang. Prosedur penelitian 
dilakukan dengan cara berpikir induktif, yaitu berangkat dari 
informasi tentang pelaksanaan nayuh pada masyarakat 
Lampung Pesisir, kemudian ditilik melalui kaca perspektif 
hukum Islam, dan ditarik kesimpulan secara umum.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah field research (penelitian lapangan). disebut penelitian 
lapangan karena penelitian ini dilakukan dengan menggali 
data yang bersumber dari lapangan dimana data diperoleh di 
lapangan itu menjadi data primernya. 
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3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pekon Marang, Kecamatan 
Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah tokoh Adat, dan masyarakat yang pernah 
melakukan nayuh, yang dianggap memiliki informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 
a. Populasi 
Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik 
dari objek yang diteliti atau totalitas objek psikologis yang 
dibatasi oleh kriteria tertentu.
23
 Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh masyarakat pekon Marang 
Kecamatan Pesisir Selatan yang pernah melakukan nayuh 
dari tahun 2018-2020 berjumlah 150 tayuhan. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki  oleh populasi tersebut. Jumlah sampel yang 
yang digunakan peneliti adalah purposive sampling. 
Populasi besar dan penulis tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatsan dana 
dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Menurut Arikunto Suharsimi 
memberikan pendapat “jika penelitian memiliki beberapa 
ratus subjek dalam populasi, maka mereka dapat 
menentukan kurang dari 10-15% dari jumlah tersebut.
24
 
Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 10 tayuhan, yang terdiri dari 
5 orang tokoh adat dan 10 tayuhan. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian dibagi 
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 
                                                                
      23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta 2018), 240. 
      24 Arikunto Surasimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 
2005), 112. 
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sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data yang 
dalam hal ini diberikan oleh tokoh adat dan masyarakat 
yang pernah melakukan adat nayuh baik yang baru 
melaksanakan maupun yang sudah lama melakukan nayuh 
tersebut yang ditetapkan secara purposive. Dalam 
purposive sampling, menunjukan sempel didasarkan atas 
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. Kata purposive menunjukan, bahwa teknik ini 
digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Purposive sampling harus didasarkan atas informasi 
yang mendahului tentang keadaan populasi dan informasi 
ini harus diyakini benar, sehingga tidak perlu diragukan, 
atau masih samar-samar atau masih berdasarkan dugaan-
dugaan atau kira-kira.
25
 Jadi,  dalam penelitian ini peneliti 
menentukan bahwa  objek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang pernah melakukan adat nayuh dan tokoh 
adat di pekon Marang. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data 
misalnya lewat orang lain atau buku-buku dan 
dokumen.
26
 Untuk memperoleh data yang valid, maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik tersebut antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1) Riset Perpustakaan (Library Research) 
Dalam metode penelitian ini diperlukan riset 
perpustakaan dengan menggunakan buku-buku yang 
berkenaan dengan hukum Islam yang sesuai dengan 
                                                                
25 Moh. Kasiram, Metedologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta: 
UIN-Maliki Press, 2008), 263. 
26 Ibid. 
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pembahasan penelitian ini. Hasil data penelitian yang 
diperoleh akan dijadikan sumber data sekunder pada 
penelitian ini. 
2) Riset Lapangan (Field Research) 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka dalam pengumpulan data 
dilakukan metode sebagai berikut : 
a) Metode Observasi 
Metode observasi yaitu pengamatan dan 
pencatatan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.
27
 Observasi ini 
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data 
yang diperoleh melalui wawancara dengan cara 
mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap 
data yang diperlukan. Jadi maksud saya adalah 
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap 
data-data yang didapat pada saat berada di 
lapangan. 
b) Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode 
pencatatan peristiwa yang sudah berlalu atau 
metode pengumpulan dokumen yang didapat dari 
lapangan. Bentuk-bentuk dari dokumen ini bisa 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
28
 Ketika berada di 
lapangan maka saya  harus mencatat dan 
mengambil gambar yang diperlukan selama 
penelitian di pekon Marang, Kecamatan Pesisir 
Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. 
c) Metode Wawancara  
Metode wawancara merupakan pertemuan dua 
                                                                
27 Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), 70. 
28 Ibid, 8. 
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orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstribusikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi apabila peneliti juga ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam, tekhnik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan pada keyakinan pribadi. Melalui 
wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi, dimana hal ini tidak bisa dikemukakan 
melalui observasi. 
5. Prosedur Analisis Data 
Dalam menganalis data penelitian ini adalah upaya yang 
dilakukan dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola. Menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan pada orang lain. Setelah penulis memperoleh 
data yang diperlukan, maka penulis mengolah data dan 
menganalisa data tersebut dengan menggunakan analisis 
kualitatif, sehingga menjadi suatu hasil pembahasan tentang 
terjadinya permasalahan walimatul ‘urs bagi orang yang tidak 
mampu secara ekonomi lebih memaksakan kehendak demi 
menjaga kehormatan diri, dengan menggunakan cara berpikir 
induktif.
29
 Berpikir induktif adalah suatu cara berpikir yang 
berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan kongkrit, 
kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan kongkrit 
terebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 
umum. 
                                                                
29 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2009), 193-
194. 
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Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisa, 
penulis menggunakan data-data yang telah diperoleh dalam 
bentuk uraian-uraian kemudian data tersebut dianalisa dengan 
menggunakan cara berpikir induktif. Cara berpikir induktif 
adalah berangkat dari informasi tentang pelaksanaan nayuh 
pada masyarakat Lampung pesisir perpektif hukum Islam, 
kemudian ditarik kesimpulan secara umum. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data penelitian, peneliti 
menggunakan strategi pengecekan oleh partisipan, peneliti 
menggunakan pengecekan oleh partisipan. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 
datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, 
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai 
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 
peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan 
dengan apa yang diberikan.
30
 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini sesuai dengan kaidah penyusunan karya 
ilmiah, maka perlu disampaikan sistematika pembahasan 
antarbab. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat memahami 
kerangka logika penyusunan yang penulis gunakan. Dalam Bab I 
penulis menyajikan latar belakang permasalahan yang mendorong 
penulis mengangkat judul skirpsi ini, yakni sebuah tradisi nayuh 
yang hidup pada masyarakat Pesisir Barat yang mengharuskan 
saat pernikahan melangsungkan pesta perkawinan. Di dalam Bab 
II penulis menyajikan tiga landasan teori yang menjadi dasar bagi 
peneliti untuk melihat duduk persoalan dari masalah yang penulis 
angkat, yakni pengertian pernikhan secara umum, pengertian 
pernikahan dalam Islam dan dalam pengertian hukum positif. 
                                                                
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alvabeta cv, 2011), 80. 
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Berikutnya, pada Bab III penulis menyajikan data-data mengenai 
objek penelitian, terkait sejarah Pekon, kehidupan sosial dan 
ekonomi masyarakat setempat dengan melakukan wawancara 
pada tokoh agama, adat, serta tokoh masyarakat. Selain itu, 
penyajian hasil wawancara dari para pelaku nayuh di bab III 
sebagai data yang menampilkan bagaiamana pandangan 
masyarakat mengenai tradisi nayuh. Di Bab IV penulis 
menganalisis data-data yang tersaji, baik dari segi praktiknya 
hingga dilihat dalam kacamata hukum Islam, bagaimana 
sebenarnya hukum dari nayuh. Di Bab V penulis menyajikan 
kesimpulan dan rekomendasi dari hasil analisis yang penulis 
lakukan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab I 
hingga bab IV, sampailah pada kesimpulan dari Tradisi Nayuh 
dalam Perkawinan Masyarakat Lampung  Saibatin Ditinjau dari 
Perspektif Hukum Islam (Studi Pada Pekon Marang Kecamatan 
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat), adapun kesimpulan yang 
peneliti peroleh adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan nayuh di Pekon Marang Kecamatan Pesisir 
Selatan Kabupaten Pesisir Barat merupakan suatu tradisi 
yang dilangsungkan dalam rangkaian pernikahan di 
masyrakat Lampung Saibatin. Pada dasarnya tradisi ini 
muncul karena i‟tikad baik dari masyarakat yang ingin 
memuliakan tamu, mempererat silaturahmi, dan berbagi 
kebahagiaan pada sesama. Meskipun dalam nayuh balak 
biaya besar menjadi tanggungan yang mesti diemban. Tetapi 
nayuh balak bukanlah satu-satunya pilihan, untuk 
menghindari kesulitan karena biaya dan waktu yang besar, 
dalam tradisi adat Lampung dikenal pula nayuh lunik.  
2. Ditinjau dari hukum Islam, maka melaksanakan nayuh yang 
dibawa oleh nenek moyang terdahulu tidaklah bertentangan 
dengan apa yang telah disampaikan oleh Rasullallah SAW 
mengenai walimatul ‘urs. Akan tetapi dengan perkembangan 
zaman banyak sekali perubahan-perubahan yang dalam 
praktiknya sedikit menyimpang atau berlebihan, dengan 
mengadakan orgen tunggal yang hingga larut malam yang 
dapat memunculkan kemudaratan. Tetapi pada dasarnya  
melaksanakan nayuh masih sesuai dengan prinsip syariat. 
Selain itu, nayuh merupakan „urf shahih yang tak 
bertentangan dengan hukum Islam dan memiliki manfaat 
yang seperti yang dianjurkan dalam Islam, yakni 
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mempererat silaturahmi, berbagi kebahagian, dan 
menghidari fitnah dunia. 
Dengan demikian, tradisi nayuh yang dilakukan oleh 
masyarakat Pekon Marang Kecamtan Pesisir Selatan Kabupaten 
Pesisir Barat tak bertentangan dengan hukum Islam, selama 
dilaksanakan dalam tujuan mempererat silaturahmi, berbagi 
kebahagian, dan menghidari fitnah dunia. Adat istiadat yang 
dipertahankan oleh masyarakat Lampung ini merupakan „urf 
yang memiliki nilai luhur untuk terus dilestarikan. 
 
B. Rekomendasi 
Dalam arus deras modernitas, tradisi kehilangan tempat di 
tengah masyarakat, padahal tradisi adalah bagian penting dalam 
kehiudan. Apalagi bila tradisi itu memiliki nilai luhur. Oleh 
karena itu, penulis merekomendasikan agar setiap masyarakat adat 
khusunya adat Lampung Saibatin tidak meninggalkan nilai-nilai 
budaya yang telah diwariskan nenek moyang sebagai identitas diri 
masyarakat adat Lampung.  
Kedua penulis merekomendasiakan agar peneliti selanjutnya 
dapat menggali lebih jauh beberapa tradisi yang hidup di tengah 
masyarakt Lampung, sebab Lampung terkenal dengan kekayaan 
budayanya. Ketiga, merekomendasikan kepada para pemuda-
pemudi suku Lampung tidak anti terhadap tradisi nenek moyang 
yang sudah ada dan dirawat karena tradisi yang ada sudah 
sepatutnya untuk dijaga oleh semua orang terkhusus generasi 
muda. 
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